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INTISARI

Serai wangi (Cymbopogon sp) mengandung senyawa minyak atsiri, saponin,
polifenol dan flavonoid yang bersifat sebagai antibakteri. Pemanfaatan senyawa
aktif serai wangi (Cymbopogon sp) diformulasikan ke dalam sediaan sabun cair
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya aktivitas antibakteri
pada sabun cair minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon sp) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, mengetahui perbedaan aktivitas antibakteri dari semua
formula sabun cair dan mengetahui Kadar Hambat Minimum.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram diameter 6
mm terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini dibagi menjadi 4
bagian dalam 1 cawan petri yaitu FO (0%), Fx (10%), Fy(10%), P (sabun
pembanding Herborist@ dipasaran), kemudian di inkubasi selama 2x24 jam pada
suhu 37° C. Zona bening diukur disbanding dengan standar katogori peghambat.

Hasil penelitian menunjukan sabun cair minyak atsiri serai wangi
(Cymbopogon sp) memiliki aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus, FO
didapat rata-rata daya hambat sebesar 9,08 mm, Fx didapatkan rata-rata daya
hambat sebesar 13,28 mm. Fy didapatkan rata-rata daya hambat terbaik sebesar
14,1 mm. Sedangkan sabun pembanding didapatkan rata-rata daya hambat sebesar
9,66 mm.

Kata Kunci : Sabun Cair Minyak Atsiri, Antibakteri , Staphylococcus
aureus

Daftar Acuan : 45 (1993-2019)

Xiii
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati
dengan berbagai jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuat
minyak atsiri, diantaranya serai wangi. Minyak atsiri dari serai wangi
(Cymbopogon sp) berasal dari daunnya (Hanaaa, et al., 2012). Minyak serai wangi
adalah salah satu minyak atsiri yang penting. Senyawa-senyawa penyusun minyak
atsiri dan turunannya di pergunakan secara luas dalam industri farmasi dan
makanan. Indonesia termasuk produsen terbesar minyak sereh wangi dunia
(Wijayanti, 2015).

Kandungan kimia yang terdapat dalam tanaman serai wangi (Cymbopogon
sp) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri yaitu saponin dan flavonoid.
Saponin dapat mengakibatkan sel mikroba lisis yaitu dengan mengganggu
stabilitas membran selnya (Wulansari, 2009). Sediaan yang lazim dijumpai seperti
sabun, gel, salep, atau lotion dapat menuju bagian yang terinfeksi dan tentunya
sediaan diharapkan memiliki daya antibakteri yang cukup untuk menghambat
pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus (Rubiyanto, 2012).

Sabun merupakan suatu bahan yang digunakan untuk membersihkan kulit
baik dari kotoran maupun bakteri. Sabun termasuk salah satu jenis surfaktan yang
terbuat dari minyak atau lemak alami. Sabun antiseptik atau disebut dengan sabun

obat mengandung asam lemak yang bersenyawa dengan alkali dan ditambah



dengan zat kimia atau bahan obat. Sabun ini berguna untuk mencegah,
mengurangi ataupun menghilangkan penyakit atau gejala penyakit pada kulit
(Chan, 2016).

Formulasi sediaan yang digunakan sebagai antibakteri sudah banyak
dikembangkan dan digunakan salah satunya ialah sabun cair. Sabun cair memiliki
banyak keuntungan dari pada sabun padat yaitu, lebih mudah digunakan, lebih
higienis, mudah dibawa dan disimpan serta tidak mudah rusak atau terkontaminasi
(Anggraini, dkk., 2013).

Pengujian ini menggunakan sabun cair minyak atsirih serai wangi
menggunakan destilasi Uap dan minyak atsiri serai wangi untuk melihat
perbandingan uji daya hambat dari sabun cair tersebut terhadap bakteri
staphylococcus aureus. Sabun cair antiseptik mengandung komposisi khusus yang
berfungsi sebagai antibakteri. Bahan inilah yang berfungsi mengurangi jumlah
bakteri berbahaya pada kulit. Sabun antiseptik yang baik harus memiliki standar
khusus. Pertama, sabun harus bisa menyingkirkan kotoran dan bakteri. Kedua,
sabun tidak merusak kesehatan kulit, karena kulit yang sehat adalah bagian dari
sistem kekebalan tubuh (Rachmawati dan Triyana, 2008).

Daya hambat bakteri adalah kemampuan suatu zat untuk menghambat
pertumbuhan bakteri. Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur zona bening
yang terbentuk menggunakan jangka sorong , sehingga dapat disebut dengan zona
hambat (Susanto, dkk., 2012).

Bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri flora normal yang banyak

ditemukan pada saluran pernafasan atas, kulit dan selaput lendir manusia. Bakteri



staphylococcus aureus adalah bakteri yang paling banyak menginfeksi, biasanya
infeksi karena bakteri Staphylococcus aureus ini banyak ditemukan pada kulit dan
hidung (Soedjoto, 2015).

Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus
aureus diantaranya bisul, jerawat, pneumonia, meningitis, dan arthritits. Sebagian
besar penyakit yang disebabkan oleh bakteri ini memproduksi nanah (Madigan, et
al., 2000).

Berdasarkan uraian  latar  belakang  tersebut,  peneliti  ingin
melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Uji Aktivitas Antibakteri
Sabun Cair Dari Minyak Atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon sp) Terhadap Bakteri

Staphylococcus aureus”.

1.2 Batasan Masalah

a.  Bakteri yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri yaitu Staphylococus
aureus.

b.  Metode yang digunakan untuk uji daya hambat yaitu metode difusi cakram.

c.  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sabun cair dari minyak
atsiri serai wangi (Cymbopogon sp).

d. Sampel pembanding sabun cair yang beredar dipasaran yaitu sabun

Herborist@.

1.3 Rumusan Masalah
a.  Bagaimana perbandingan aktivitas antibakteri sabun cair dari minyak atsiri

serai wangi (Cymbopogon sp) terhadap bakteri Staphylococcus aureus?



b.  Manakah dari sabun cair serai wangi (Cymbopogon sp) zona hambat terbaik

terhadap bakteri Staphylococcus aureus?

1.4 Tujuan Penelitian

a.  Untuk mengetahui perbandingan aktivitas antibakteri sabun cair dari
minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon sp) terhadap bakteri Staphylococus
aureus.

b.  Untuk mengetahui sabun cair dari minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon

sp) yang mana paling efektif menghambat bakteri Staphylococcus aureus.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Akademik
Penelitian ini dapat dijadikan dokumentasi tertulis dan diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai masukan yang membangun bagi pembangunan akademik

dan menjadi referensi untuk kelanjutan penelitian bagi mahasiswa/i selanjutnya.

1.5.2 Bagi Masyarakat
Penelitian tentang uji antibakteri pada sabun cair minyak atsiri serai wangi
memberikan pengetahuan serta informasi bahwa minyak atsiri serai wangi

mempunyai khasiat sebagai antibakteri.

1.5.3 Penelitian Lajutan

Penelitian ini dapat dimanfaatkan dan dijadikan sebuah referensi untuk
peneliti selanjutnya dan juga menambah wawasan pengetahuan tentang uji
antibakteri pada sabun cair dari minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon sp) agar

dapat dijadikan sebagai informasi untuk penelitian ilmiah selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Serai Wangi (Cymbopogon sp)

Gambar 1. Serai Wangi (Cymbopogon sp)

Serai wangi (Cymbopogon sp) merupakan salah satu jenis tanaman yang
potensial menghasilkan minyak atsiri. Tanaman ini termasuk dalam golongan
rumput-rumputan dari famili Graminae yang dalam perdagangan dunia minyak
atsiri, serai wangi dikenal dengan nama Java citronella. Minyak atsiri serai wangi
yang merupakan hasil dari metabolit sekunder dapat diperoleh dari bagian daun
dan batang tanaman (Sulaswatty, dkk., 2019).

a. Kilasfikasi Serai Wangi (Cymbopogon sp)
Klasifikasi Tanaman Serai wangi Menurut (Armando, 2009)

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Trachebionta

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae

Sub Kelas : Commelinidae



Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Cymbopogon
Species : Cymbopogon sp

b.  Morfologi Serai Wangi (Cymbopogon sp)

Sereh wangi (Cymbopogon sp) merupakan tanaman yang tergolong dalam
genus Cymbopogon dan famili Poaceae dan sering disebut dengan nama
Citronella. Tanaman sereh wangi tumbuh di daerah tropis dan subtropis seperti
Asia, Afrika dan Amerika. Karakteristik tanaman sereh wangi (Cymbopogon sp)
yaitu tumbuh berumpum, memiliki daun berwarna hijau dan memiliki permukaan
daun yang kasar (Sulaswatty, dkk., 2019).

c.  Manfaat Serai Wangi (Cymbopogon sp)

Minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon sp) dapat digunakan untuk penyakit
infeksi dan demam serta dapat untuk mengatasi masalah sistem pencernaan dan
membantu regenerasi jaringan penghubung (Agusta, 2011). Daun serai wangi
berfungsi sebagai peluruh kentut (karminatif), penambah nafsu makan (stomakik),
obat pasca bersalin, penurun panas, dan pereda kejang (antispasmodik)
(Kurniawati, 2010).

d. Kandungan Serai Wangi (Cymbopogon sp)

Tumbuhan sereh memiliki kandungan yaitu minyak atsiri dengan komponen
sitronelal 32-45%, geraniol 12-18%, sitronelol 11-15%, geranil asetat 3-8%,
sitronelil asetat 2-4%, sitral, kavikol, limonene, kamfen. Minyak atsiri
mengandung 3 komponen utama yaitu sitronelal, sitronelol, geraniol. Minyak

sereh memiliki aroma khas lemon. Khasiat sereh sebagai berkut: mencegah



kanker, gangguan pencernaan, detoksifikasi, sistem saraf, menurunkan tekanan
darah, analgesik, dan menjaga kesehatan kulit (Agusta, 2011). Komposisi kimia
minyak serai wangi dapat dilihat pada tabel I.

Tabel 1. Kandungan Minyak Serai Wangi (Cymbopogon sp) (Ketaren, 2005)

Senyawa Penyusun Kadar %
Sitronellal 32-45
Geraniol 12-18
Sitronellol 12-18
Geraniol Asetat 3-8
Sitronellil Asetat 2-4
L-limonene 2-5
Elenol dan Seskwiterpene lain 2-5
Elemen dan Cadinene 2-5

e.  Mekanisme Minyak Atsiri sebagai Antibakteri

Mekanisme kerja minyak atsiri terkait langsung dengan kemampuan zat-zat
hidrofobik untuk berinteraksi ke dalam membran sel. Aktivitas antimikroba dari
minyak atsiri memiliki efek merusak membran hingga menyebabkan pecahnya
komponen sel. Namun mekanisme kerja melalui membran juga dapat
mempengaruhi reaksi biokimia (sintetis, protein, sekresi enzim) dan proses sangat
penting terjadi dalam sel (konversi energi, nutrisi) minyak atsiri juga diketahui

dapat berintekraksi dengan DNA (Cheong, et al., 2012).

2.1.2 Antibakteri
a.  Pengertian Antibakteri

Antibakteri adalah obat atau senyawa kimia yang digunakan untuk
membasmi bakteri, khususnya bakteri yang sifatnya merugikan manusia (Pelczar,
1998), sedangkan (Setiabudy, 2007) menambahkan antibakteri merupakan
senyawa kimia yang dalam konsentrasi kecil mampu menghambat bahkan

membunuh bakteri.



Kadar minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan mikroba
disebut Kadar Hambat Minimal (KHM), sedangkan Kadar Bunuh Minimal
(KBM) adalah kadar minimal yang dibutuhkan untuk membunuh mikroba
(Jawetz, 2001). Antibakteri tertentu aktivitasnya dapat meningkat dari
bakteriostatik menjadi bakterisidal bila kadarnya ditingkatkan melebihi KHM
(Setiabudy, 2007).

b.  Uji Aktivitas Antibakteri

Metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi aktivitas antimikroba
dalam produk alam terbagi menjadi dua kelompok, yaitu metode difusi dan dilusi.
Metode difusi dikenal dengan teknik kualitatif karena metode ini hanya
memberikan informasi mengenai ada atau tidaknya aktivitas antimikroba dalam
suatu sampel uji. Sedangkan metode dilusi merupakan teknik kuantitatif karna
pada metode ini zat antimikroba yang akan diuji dicampur dengan media yang
kemudian diinokulasi dengan mikroba. Dasar pengamatannya adalah dengan
melihat tumbuh atau tidaknya mikroba di dalam media (Valgas, 2001).

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan penentuan kadar hambat minimal
minyak atsiri Serai wangi (Cymbopogon sp) Terhadap bakteri Sthaplococus
aureus. Hasil uji aktivitas antibakteri kadar larutan uji dibandingkan dengan
kontrol. Penentuan kadar hambat minimal (KHM) dari masing-masing seri kadar
dilihat dari kekeruhan tabung uji atau dengan mengukur absorbsi pada serapan

500 mm (Kindangen, et al., 2018).
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c.  Uraian Mikroba Uji

Bakteri Staphylococcus aureus

o

Gambar 2. Bakeri Staphylococcus aureus (Brooks, et al., 2007).
a) Klasifikasi Bakteri Staphylococcus aureus

Kingdom : Monera

Devisi : Firmicutes
Filum : Proteobacteria
Kelas : Bacilli

Ordo : Bacillates

Familia  : Staphylococcaceae
Genus : Staphylococcus

Spesies  : Staphylococcus aureus (Capucicino and Natalie 2007).

b)  Sifat dan Morfologi

Staphylococcus aureus adalah bakteri berbentuk bulat, bersifat Gram positif,
biasanya tersusun dalam rangkaian tidak beraturan seperti buah anggur. Beberapa
diantaranya tergolong flora normal pada kulit dan selaput mukosa manusia,
menyebabkan penanahan, abses, berbagai infeksi pirogen dan bahkan septikemia
yang fatal. Staphylococcus aureus mengandung polisakarida dan protein yang
berfungsi sebagai antigen dan merupakan substansi penting didalam struktur

dinding sel, tidak membentuk spora, dan tidak membentuk flagel. Staphylococcus
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aureus tumbuh dengan baik pada berbagai media bakteriologik dibawah suasana
aerobik atau mikro-aerobik. Tumbuh dengan cepat pada temperatur 37 °C namun
pembentukan pigmen yang terbaik adalah pada temperatur kamar (20 °C - 35 °C).
Koloni pada media yang padat akan berbentuk bulat, halus, menonjol, dan
berkilau-kilau, membentuk berbagai pigmen berwarna kuning keemasan.

Infeksi Staphylococcus aureus dapat menyerang siapa saja, dari anak-anak
hingga dewasa dan lanjut usia. Bakteri Staphylococcus aureus menyebabkan
infeksi yang bervariasi dari ringan hingga berat, dari infeksi tenggorokan ringan
hingga radang paru-paru dan selaput otak (Gan et al., 2002). Hingga sekarang ada
sekitar 20 jenis bakteri Staphylococcus aureus yang dibagi dalam 2 kelompok
besar, yaitu:

1) Grup A, banyak ditemukan pada permukaan tubuh, seperti kulit, dan
tenggorokan.

2)  Grup B, ditemukan pada saluran pencernaan dan vagina, umumnya tidak
berbahaya dan lebih sering menyerang pada bayi.

Beberapa faktor risiko yang meningkatkan kemungkinan terjadinya infeksi
Staphylococcus aureus antara lain:

1)  Usia di bawah 6 bulan, atau usia diatas 75 tahun.

2)  Pasien dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah, seperti HIV, kanker, dan
kencing manis.

3)  Wanita hamil.

4)  Pengguna obat-obat terlarang atau narkoba dan alkohol.
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5) Pasien yang mendapat pengobatan yang melemahkan sistem kekebalan
tubuh, misal kemoterapi, obat kortikosteroid.

Gejala pada infeksi bakteri Staphylococcus aureus bergantung pada organ
yang diserang oleh bakteri tersebut.

1) Infeksi tenggorokan, menimbulkan demam, rasa tidak nyaman di
tenggorokan atau gatal, dan sakit bila menelan.

2) Infeksi kulit, berupa kemerahan yang dapat disertai rasa gatal dan adanya
nanah.

3) Infeksi pada telinga, menyebabkan demam, nyeri pada telinga, hingga
gangguan pendengaran.

4) Infeksi rongga sinus di wajah, menyebabkan nyeri pada wajah, pilek
berulang, sakit kepala.

5) Radang paru-paru (pneumonia), menimbulkan batuk, sesak nafas, nyeri
dada, demam.

6) Radang selaput otak, menimbulkan sakit kepala, demam, muntah, bahkan
penurunan kesadaran.

Infeksi bakteri Staphylococcus aureus ditangani dengan penggunaan
antibiotik untuk melawan bakteri. Penggunaan antibiotik dapat melalui oral/mulut,
atau suntikan. Antibiotik diberikan harus dengan teratur dan tepat dosisnya. Bila
gejala yang timbul cukup berat maka diperlukan perawatan di rumah sakit. Obat-
obatan lain yang umum digunakan yaitu obat pendamping, seperti anti demam,

anti nyeri, dan lainnya (Gan, et al., 2002).
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d. Mekanisme Kerja Antibakteri

Antibakteri memiliki 3 mekanisme kerja. Mekanisme kerja yang pertama
adalah dengan menghambat biosintesis dinding sel bakteri, seperti sefalosporin,
penisilin, basitrasin dan sikloserin. Mekanisme kerja yang kedua adalah
meningkatkan permeabilitas membran sitoplasma bakteri, seperti basitrasin,
sefalosporin dan sikloserin. Mekanisme kerja yang ketiga adalah dengan
mengganggu sintesis protein normal bakteri, seperti kloramfenikol, tetrasiklin,
eritromisin dan aminoglikosida (Mutschler, 2006).
e.  Metode Pengujian Antibakteri

Metode yang digunakan dalam menguji aktivitas antibakteri dapat dilakukan
dengan 2 metode yaitu metode difusi dan dilusi. Untuk mengendalikan semua
faktor yang mempengaruhi aktivitas antibakteri (Brooks, et al., 2007).
1. Metode Difusi

Metode difusi adalah penentuan aktivitas yang didasari oleh kemampuan
difusi dari zat antimikroba dalam lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan
mikroba uji. Hasil pengamatan yang akan diperoleh berupa ada atau tidak nya
zona hambatan (Brooks, et al., 2007). Pada metode ini dapat dilakukan dengan 3
cara,yaitu :
a) CaraCakram

Cara ini yang paling sering digunakan untuk menentukan kepekaan kuman
terhadap berbagai macam obat-obatan. Dengan menggunakan suatu cakram kertas
saring yang berfungsi sebagai tempat menampung zat antimikroba. Kertas saring

tersebut kemudian diletakkan pada lempeng agar yang telah diinokulasi mikroba
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uji, kemudian diinkubasi pada waktu tertentu dan suhu tertentu, sesuai dengan
kondisi optimum dari mikroba uji. Pada umumnya, hasil yang di dapat bisa
diamati setelah inkubasi selama 18 - 24 jam dengan suhu 37 °C. Hasil pengamatan
yang diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah bening yang terbentuk
disekeliling kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pada pertumbuhan
bakteri (Hariana, 2007).
b) Cara Parit

Suatu lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji dibuat
sebidang parit. Parit tersebut berisi zat antimikroba, kemdian diinkubasi pada
waktu dan suhu optimum yang sesuai untuk mikroba uji. Hasil pengamatan yang
akan diperoleh berupa ada tidaknya zona hambat yang akan terbentuk di sekitar
parit.
¢) CaraSumuran

Pada lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji dibuat
suatu lubang yang selanjutnya diisi dengan zat antimikroba uji. Kemdian setiap
lubang itu diisi dengan zat uji. Setelah diinkubasi pada suhu dan waktu yang
sesuai dengan mikroba uji, dilakukan pengamatan dengan melihat ada atau
tidaknya zona hambatan di sekeliling lubang (Bonang, 2005).
2. Metode Dilusi

Metode ini dilakukan dengan mencampurkan zat antimikroba dan media
agar, yang kemudian diinokulasikan dengan mikroba uji. Hasil pengamatan yang
akan diperoleh berupa tumbuh atau tidaknya mikroba didalam media. Aktivitas

zat antimikroba ditentukan dengan melihat konsentrasi hambat minimum (KHM)



15

yang merupakan konsentrasi terkecil dari zat antimikroba uji yang masih
memberikan efek penghambatan terhadap pertumbuhan mikroba uji. Metode ini
terdiri atas dua cara, yaitu:
a) Pengenceran Serial Dalam Tabung

Pengujian dilakukan dengan menggunakan sederetan tabung reaksi yang
diisi dengan inokculum kuman dan larutan antibakteri dalam berbagai konsentrasi.
Zat yang akan diuji aktivitas bakterinya diencerkan sesuai serial dalam media cair,
kemudian diinokulasikan dengan kuman dan diinkubasi pada waktu dan suhu
yang sesuai dengan mikroba uji. Aktivitas zat ditentukan sebagai kadar hambat
minimal (KHM) (Pratiwi, 2008).
b)  Penipisan Lempeng Agar

Zat antibakteri diencerkan dalam media agar dan kemudian dituangkan
kedalam cawan petri. Setelah agar membeku, diinokulasikan kuman kemudian
diinkubasi pada waktu dan suhu tertentu. Konsentrasi terendah dari larutan zat
antibakteri yang masih memberikan hambatan terhadap pertumbuhan kuman
ditetapkan sebagai konsentrasi Hambat Minimal (KHM) (Pratiwi, 2008).
3. Metode Sterilisasi
a) Pemanasan Kering
1)  Pemijaran

Metode ini dengan memanaskan alat biasanya berupa ose di atas api bunsen
sampai ujung ose memijar (Tille, 2015).
2)  Pembakaran

Pembakaran dilakukan untuk alat-alat dari bahan logam atau kaca dengan
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cara dilewatkan di atas api bunsen namun tidak sampai memijarkan. Misalkan :
melewatkan mulut tabung reaksi yang berisi kultur bakteri di atas api bursen
(Tille, 2015).
3)  Hot Air Oven

Sterilisasi dengan metode ini digunakan untuk benda-benda dari kaca/gelas,
petri, tabung, erlemeyer, tidak boleh baha yang terbuat dari karet atau plastik.
Oven suhu 160-180 °C selama 1,5-3 jam. Alat-alat tersebut dahulu dibungkus
menggunakan kertas sebelum dilakukan sterilisasi (Tille, 2015).
4)  Insinerator

Bahan-bahan infeksius seperti jarum bekas suntikan yang ditampung dalam
safety box biohazard, darah, dilakukan sterilisasi dengan menggunakan
insinerator. Hasil pemanasan dengan suhu 870-980 °C akan menghasilkan polutan
berupa asap atau debu. Hal ini yang menjadi kelemahan dari sterilisasi dengan
metode insenerasi. Namun, metode ini dapat meyakinkan bahwa bahan infeksius
dapat dieliminasi dengan baik yang tidak dapat dilakukan dengan metode lainnya
(Tille, 2015).
b) Pemanasan Basah
1)  Autoklaf manual

Metode ini menggunakan ketinggian air harus tetap tersedia di dalam
autoklaf. Sterilisasi menggunakan autoklaf manual tidak dapat ditinggal dalam
waktu lama. Autoklaf manual setelah suhu mencapai 121 °C setelah 15 menit, jika
tidak dimatikan maka suhu akan terus naik, air dapat habis, dan dapat meledak

(Tille, 2015).
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2)  Autoklaf digital/otomatis
Alat ini dapat diatur dengan suhu mencapai 121 °C selama 15 menit. Setelah
suhu tercapai, maka suhu akan otomatis turun sampai 50 °C dan tetap stabil pada
suhu tersebut. Jika digunakan untuk sterilisasi media, suhu ini sesuai karena untuk
membuat media diperlukan 50-70 °C (Tille, 2015).
3) Radiasi
Radiasi ionisasi digunakan untuk mensterilkan alat-alat berupa bahan plastic
seperti Kkateter, plastic spuit injeksi, atau sarung tangan sebelum digunakan.
Contoh radiasi ionisasi adalah metode pada penggunaan microwave yaitu dengan
menggunakan panjang gelombang pendek dan sinar gamma high energy (Tille,
2015).
4)  Sterilisasi dengan metode kimiawi
a.  Uap formaldehice atau hydrogen peroksida digunakan untuk sterilisasi filter
HEPA pada BSC S.
b.  Glutaraldehyde bersifat sporisidal, yaitu membunuh spora bakteri dalam
waktu 3-10 jam pada peralatan medis karena tidak merusak lensa, karet, dan

logam, contohnya adalah alat untuk bronkospi (Tille, 2015).

2.1.3 Sabun Cair

Bentuk sediaan farmasi yang dapat digunakan untuk menjaga kesehatan
kulit salah satu ialah sabun. Sabun adalah produk yang dihasilkan dari reaksi antara asam
lemak dengan basa kuat yang berfungsi untuk mencuci dan membersihkan lemak.
Karakteristik sabun cair berbeda- beda untuk setiap keperluannya, tergantung pada

komposisi bahan dan proses pembuatannya (Dimpudus, dkk., 2017).



2.2 Kerangka Konsep

Sabun cair minyak atsiri
serai wangi (Cymbopogon > Diameter zona hambat

sp)

Uji aktivitas antibakteri metode
difusi cakram terhadap bakteri
Stapylococcus aureus

Gambar 3. Kerangka Konsep
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium

Farmakologi STIKES Al-Fatah Kota Bengkulu.

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian telah dilakukan pada bulan Juni - Juli 2021.

3.2 Verifikasi Tanaman
Verifikasi sampel serai wangi (Cymbopogon sp) dilakukan di Laboratorium

Biologi Universitas Bengkulu.

3.3 Alatdan Bahan
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, Erlemeyer, gelas ukur,
tabung reaksi, rak tabung reaksi, timbangan analitik, batang pengaduk, kertas
buram, kertas lebel, etanol 70%, cawan petri, jarum ose, pinset, inkubator,
laminair air flow, autoklaf, spritus, jangka sorong, lampu Bunsen, hot plate,

alumunium foil.
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3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, sabun cair dari minyak
atsiri serai wangi (Cymbopogon sp) formula sabun cair minyak atsiri serai wangi
(Cymbopogon sp), bakteri uji Staphylococcus aureus, sabun herboris®, aquadest

steril, Nutrient agar (NA), Nutrient Borth (NB).

3.4  Prosedur Kerja Penlitian

3.4.1 Rancangan Formulasi
Sediaan sabun cair serai wangi dibuat dalam 3 formula, masing-masing

formula volumenya 50 mL, formulasi dapat dilihat pada tabel II.

Tabel 1lI. Rancangan Formula Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi
(Cymbopogon sp)
Bahan FO FX FY Fungsi
Minyak Serai Wangi 0 10% 10% Zat Aktif
KOH 16% 16% 16% Pembentuk Sabun
Minyak Zaitun 25% 25% 25% Pelembab Kulit
CMC 2% 2% 2% Pengental
SLS 1% 1% 1% Penghasil busa
Asam Stearat 1% 1% 1% Pengeras sabun
BHA 2% 2% 2% Pengangkat kotoran
Aquadest Ad 50 mL 50 mL 50 mL Pelarut
Keterangan :

FO : Formula Sabun Cair Tanpa Zat Aktif Minyak Serai Wangi
Fx : Formula Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi Metode Destilasi Uap
Fy : Formula Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi di pasaran

3.4.2 Persiapan Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sabun cair dari minyak
atsiri serai  wangi (Cymbopogon sp) yang diambil dari penelitian mahasiswi
Stikes Al-Fatah kota Bengkulu. Rancangan formula dapat dilihat pada Tabel 1l

dan sabun pembanding yang digunakan adalah sabun herborist@ sereh.

£0



21

Pengambilan sampel dilakukan pada saat peneliti sudah menghasilkan sebuah

sabun cair.

3.4.3 Sterilisasi Alat

Alat-alat yang akan digunakan terlebih dahulu dicuci dan dibilas dengan air
suling. Untuk alat-alat yang tahan terhadap pemanasan tinggi disterilkan dengan
menggunakan autoklaf pada suhu 121 °C dengan tekanan 2 atm selama 15 menit.
Sedangkan alat-alat yang tidak tahan terhadap pemanasan tinggi disterilkan
dengan menggunakan etanol 70%, dan untuk alat-alat logam disterilkan dengan

pemanasan langsung pada lampu spiritus hingga memijar (Anonim, 2000).

3.4.4 Pembuatan Media

Media Nutrien Agar (NA) sebanyak 2 gram dimasukkan ke dalam
erlenmeyer lalu dilarutkan dengan menambahkan 100 mL aquadest, kemudian
dipanaskan hingga mendidih di atas hot plate sambil dihomogenkan dengan
menggunakan batang pengaduk, setelah homogen erlemeyer ditutup dengan kapas
serta alumunium foil. Kemudian media tersebut disterilisasikan dengan autoklaf

pada suhu 121 °C selama 15 menit (Irianto, 2006).
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3.4.5 Peremajaan Mikroba Uji

Biakan bakteri Staphylococcus aureus Masing-masing sebanyak satu ose
diinokulasi ke dalam medium agar miring Nutrient Agar (NA) yang telah
membeku secara terpisah dan aseptis dengan meletakkan jarum ose yang
mengandung biakan pada dasar kemiringan agar dan ditarik dengan gerakan zig-
zag. Selanjutnya diinkubasi dalam incubator pada suhu 37 °C selama 24 jam

(Afriani, 2011).

3.4.6 Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Media Nutrien Borth (NB) sebanyak 2 gram dimasukkan kedalam
Erlenmeyer lalu dilarutkan dengan menambahkan 100 mL aquadest, kemudian
dipanaskan hingga mendidih di atas hot plate sambil dihomogenkan dengan
menggunakan batang pengaduk, setelah homogen erlemeyer ditutup dengan kapas
serta alumunium foil. Kemudian media tersebut disterilisasikan dengan autoklaf
pada suhu 121 °C selama 15 menit. Setelah itu membuat suspensi bakteri uji
Staphylococcus aureus dengan mengambil satu ose bakteri uji dimasukkan ke
dalam tabung reaksi yang telah berisi larutan Nutrient Borth (NB) yang telah

disterilisasi. Suspensi bakteri uji kemudian dihomogenkan (Fardiaz, 1993).

3.4.7 Pengenceran Sabun Pembanding
Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan kemudian timbang sabun
herborist serai wangi (Cymbopogon sp) yang dijual dipasaran sebanyak 2,5 gram,

larutkan dengan aquadest steril sebanyak 2 mL kemudian homogenkan.
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3.4.8 Uji Aktivas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi, menggunakan
kertas cakram berdiameter 6 mm. Media NA yang telah dipanaskan dimasukkan
ke dalam cawan petri sebanyak 12 mL kemudian tunggu sampai media sedikit
dingin setelah itu suspensi bakteri uji sebanyak 100 mikropipet dituangkan ke
dalam media NA kemudian diratakan membentuk angka delapan tunggu hingga
mengeras, Kertas cakram berdiameter 6 mm direndam dalam sabun cair minyak
atsirih serai wangi (Cymbopogon sp) selama 15 menit, kemudian ditanamkan pada
permukaan media yang telah mengeras. Media yang telah diisi sediaan uiji
kemudian diinkubasi pada suhu 37° C. Pengulangan dilakukan sebanyak 3 Kali,
selanjutnya dilakukan pengamatan dan pengukuran zona hambat yang terbentuk
pada jam ke-24 (Atikah, 2013).

Sabun Pembanding : sediaan sabun serai wangi yang beredar dipasaran
(Sabun herborist®).

Berikut adalah gambar uji efektivitas antibakteri dari sediaan sabun cair
minyak atsirih serai wangi (Cymbopogon sp) Terhadap Bakteri Staphylococcus

aureus.

FO Fx

(p) Fy

Gambar 4. Pembagian daerah sumuran metode kertas cakram pada bakteri
Staphylococcus aureus.
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3.4.9 Pengamatan dan Pengukuran

Pengamatan dilakukan setelah 1 x 24 jam masa inkubasi. Daerah
bening merupakan petunjuk kepekaan bakteri terhadap antibiotik atau
bahan antibakteri lainnya yang digunakan sebagai bahan uji yang
dinyatakan dengan lebar diameter zona hambat. Diameter zona hambat
diukur dalam satuan milimeter (mm) menggunakan mistar berskala dengan
cara diameter keseluruhan dikurangi diameter kertas cakram 6 mm.
Kemudian diameter zona hambat tersebut dikategorikan kekuatan daya
antibakterinya berdasarkan penggolongan (Vandepitte, 2005).

Tabel 111. Kriteria Zona Hambat Kekuatan Antibakteri (Hapsari, 2015)

No Luas Zona Hambat Kekuatan
1. Zona Hambat >21 mm Daya Hambat Sangat Kuat
2. Zona Hambat 11- 20 mm Daya Hambat Kuat
3. Zona Hambat 6-10 mm Daya Hambat Sedang
4. Zona Hambat 0-5 mm Daya Hambat Lemah

3.4.10 Analisa Data

Data yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan analisis dengan
menggunakan tabel berdasarkan perbandingan dari tabel diameter zona

hambat kemudian dideskripsikan.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Pengambilan Sampel Sediaan Sabun Cair dari Minyak Atsiri Serai
Wangi (Cymbopogon sp)

Sampel penelitian yang di gunakan adalah sampel sediaan sabun cair dari
minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon sp) hasil penelitian di laboratorium
mikrobiologi Sekolah Tinggi Kesehatan Farmasi Al-Fatah Bengkulu. Sampel yang
digunakan adalah formula 1 (FO) tidak mengandung zat aktif minyak serai wangi
(Cymbopogon sp), formula 2 (Fx) mengandung zat aktif minyak atsiri serai wangi
(Cymbopogon sp) metode destilasi air dengan konsentrasi 10%, formula 3 (Fy)
mengandung zat aktif minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon sp) dipasaran
dengan konsentrasi 10%, formula 4 (P) sabun pembanding dipasaran yaitu Sabun
herborist®.

4.1.2 Uji Aktivitas Sediaan Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi

(Cymbopogon sp) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Uji aktivitas sediaan sabun cair minyak atsirih serai wangi (Cymbopogon sp)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Sesuai dengan standar prosedur,
menggunakan metode difusi dengan cara menggunakan kertas cakram dan hasil
pengukuran rata-rata diameter zona hambat sediaan sabun cair minyak atsiri
serai wangi (Cymbopogon sp) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dapat dilihat

pada gambar 5 dan tabel 1V.
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Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3

Gambar 5. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan sabun cair minyak atsiri
serai wangi (Cymbopogon sp ) terhadap bakteri Staphylococcus
aureus.

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa adanya aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang ditunjukkan dengan
terbentuknya zona hambat disekitar kertas cakram yang telah direndam dengan
minyak atsiri serai wangi. Pengukuran kerja antibakteri dilakukan dengan metode
difusi cakram, bila senyawa yang diujikan mampu menghambat pertumbuhan
bakteri maka akan terlihat zona bening di sekililing cakram (zona hambat). Luas
daerah bening ini menjadi ukuran kekuatan daya kerja antibakteri (Waluyo, 2008).

Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak minyak atsiri sereh wangi dan

kriteria zona hambatnya dapat dilihat pada Tabel 1V.
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Tabel 1V. Hasil Uji Aktivitas Sediaan Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi
(Cymbopogon sp) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Diameter Zona
Kelompok Hambat Milimeter )
No Perlakuan (mm) iéilltﬁn?;t; Respon Hambat
Sabun Cair Replikasi Pertumbuhan
I 1 11
1 FO 8,7 9,9 8,65 9,08 Sedang
2 Fx 12,6 | 13,55 13,65 13,28 Kuat
3 Fy 13,75 | 14,5 14,05 14,1 Kuat
4 P 9,1 | 9,55 10,35 9,66 Sedang
Keterangan :

FO : Formula Sabun Cair Tanpa Zat Aktif Minyak Serai Wangi
Fx : Formula Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi Metode Destilasi Uap
Fy : Formula Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi Dipasaran
(P) : Sabun pembanding Herborist@ di Pasaran

Berdasarkan Tabel 1V hasil yang diperoleh bahwa diameter zona hambat
sediaan sabun cair pada FO, Fx, Fy dan sabun pembanding produk dipasaran
mengalami siginifikan. Formula FO yang tidak mengandung minyak atsiri serai
wangi memberikan penghambatan  pertumbuhan terhadap bakteri, hal ini
disebabkan oleh komposisi dari formula sabun itu sendiri yang mengandung
minyak zaitun. Minyak zaitun atau disebut dengan olive oil pada formulasi
berfungsi sebagai bahan dasar sabun, selain itu senyawa oleoropein dalam minyak
zaitun ternyata efektif mengganggu pertumban bakteri. Oleoropein dapat merusak

membran dan peptidoglikan sel bakteri sehingga pertumbuhan bakteri terhambat

(Pratama dan Ilham, 2017).

4.2 PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk melihat aktivitas antibakteri sabun cair
minyak atsiri serai (Cymbopogon sp) yang dibuat dengan (FO) formula sabun cair

tanpa zat aktif minyak atsiri serai wangi, (Fx) formula sabun cair minyak atsiri
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serai wangi metode destilasi uap, (Fy) formula sabun cair minyak atsiri serai

wangi murni dipasaran, dan sabun pembanding Herborist@ di pasaran dengan

bakteri uji yaitu Staphylococcus aureus. Pengujian antibakteri pada sabun cair
dengan penambahan minyak atsiri serai wangi (Cymbopogo sp) yang
diformulasikan dalam sediaan sabun cair. Pada penelitian ini untuk melihat kadar
hambat minimal (KHM) yaitu kadar yang dapat menghambat pertumbuhan
mikroba. Penentuan nilai (KHM) dilakukan untuk menentukan zona bening dari
sabun cair minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon sp) dengan bakteri
Staphylococcus aureus. Parameter adanya penghambatan pertumbuhan pada
Staphylococcus aureus yaitu dengan mengukur diameter zona bening bakteri
menggunakan metode kertas cakram dimana metode ini memiliki kelebihan yaitu
cepat, mudah dan murah karena tidak memiliki alat khusus (Aziz, 2016).
Penelitian ini dibagi menjadi 4 bagian formula dalam 1 cawan petri yaitu

FO, Fx, Fy, sabun pembanding Herborist@ di pasaran. Hasil uji aktivitas sabun cair

minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon sp) terhadap bakteri Staphylococcus
aureus pada Tabel IV menunjukkan hasil bahwa dari beberapa penelitian terkait
daya hambat bakteri Stapylococcus aureus dan bahan yang digunakan dalam
penelitian tersebut merupakan bahan alami sebagai bahan dalam dasar pembuatan
minyak atsiri. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan serai wangi dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Aktivitas penghambatan bakteri pada pengujian
difusi cakram dapat dikategorikan menjadi lemah untuk ukuran diameter kurang
dari 5 mm, sedang untuk ukuran diameter 6-10 mm, kuat untuk ukuran diameter

11-20 mm, dan sangat kuat untuk ukuran diameter 21 mm atau lebih (Sartika et al.,
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2019).

Kategori kekuatan antibakteri pada sabun cair minyak atsiri serai wangi
(Cymbopogon sp) berbeda-beda. Dilihat dari hasil penelitian bahwa untuk bakteri
Staphylococcus aureus FO (0%) dikategorikan daya hambat sedang dengan rata-
rata diameter 9,08 mm, Fx (10%) dikategorikan daya hambat kuat dengan rata-
rata diameter 13,28 mm, Fy (10%) dikategorikan daya hambat kuat dengan rata-
rata diameter 14,1 mm, dan untuk sabun pembanding dikategorikan daya hambat
sedang dengan rata-rata diameter 9,66 mm. FO yang tidak mengandung minyak serai
wangi memberikan penghambatan pertumbuhan terhadap bakteri, hal ini disebabkan
oleh komposisi dari formula sabun itu sendiri yang mengandung minyak zaitun.
Minyak zaitun atau disebut dengan olive oil pada formulasi berfungsi Sebagai
bahan dasar sabun, selain itu senyawa oleoropein dalam minyak zaitu ternyata
efektif mengganggu pertumbuhan bakteri. Oleropein dapat merusak membrane
dan peptidoglikan sel bakteri sehingga pertumbuhan bakteri terhambat (Pratama
dan llham, 2017).

Berdasarkan Tabel 4 yang diperoleh bahwa diameter zona hambat sediaan
sabun cair pada FO, Fx, Fy dan sabun pembanding mengalami peningkatan.
Walaupun konsentrasi Fx dan Fy masing-masing memiliki konsentrasi 10% zat
aktif minyak serai wangi, tetapi Fx lebih kecil dibanding Fy. Hal ini didukung
oleh Lertsatitthanakorn, et al., (2011) yang menyatakan bahwa hambat minyak
atsiri terhadap mikroba dipengaruhi oleh komponen senyawa penyusun minyak
atsiri tersebut. Wu, et al., (2019) yang menyatakan Perbedaan jenis dan kadar

senyawa dalam minyak serai wangi dipengaruhi oleh iklim, jenis tanaman dan
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metode punyulingan. Dipengaruhi oleh waktu setelah panen, proses saat
dikeringanginkan yang kurang tipis, proses perajangan dan lama penyulingan
akan menurunkan kadar minyak serai yang akan dihasilkan pemanasan dengan
suhu dan tekanan yang tinggi akan menyebabkan sejumlah komponen senyawa
yang memiliki titik didih tinggi ikut tersuling bersama minyak (Feryanto, 2007).
Hasil formulasi sabun (FO, Fx dan Fy) membuktikan bahwa formula sabun cair
Fx dan Fy lebih baik dari FO karena terdapat kandungan zat aktif minyak serai
wangi yang terbukti mengandung senyawa sekunder yang bersifat sebagai antibakteri.

Sedangkan sabun pembanding herborist@ di pasaran memiliki daya hambat yang

lebih kecil dibanding dengan formulasi Fx, Fy hal ini bisa juga disebabkan
kemungkinan konsentrasi minyak serai wangi sangat kecil hanya di duga sebagai
pewangi, karena menghasilkan aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat
sedang terhadap bakteri uji, yaitu 9,66 mm. Adanya aktivitas antibakteri ditandai
dengan adanya zona atau wilayah transparan disekitar cakram. Zona yang terbentuk
berbeda-beda tergantung jenis dan konsentrasi zat antibakteri pada cakram.
Semakin luas zona yang terbentuk akan semakin besar diameter penghambatan artinya
semakin kuat zat antibakterinya (Hamzah, 2019). Secara keseluruhan pada penelitian
membuktikan bahwa Sabun cair serai wangi (Cymbopogon sp) menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.



5.1

5.2
5.2.1

BAB V

PENUTUP
Kesimpulan

Perbandingan aktivitas sabun cair minyak atsiri serai wangi Fx dan Fy
memilki daya hambat sama-sama kuat tetapi diameter Fy lebih besar,

sedangkan FO dan sabun pembanding Herborist® sama-sama memiliki
daya hambat sedang tetapi diameter sabun pembanding Herborist@ lebih

besar.

Formulasi terbaik dari sabun cair minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon sp)
yang memiliki zona hambat terbesar terhadap bakteri Staphylococcus aureus
adalah Fy (10% ) sabun cair minyak atsiri serai wangi murni dipasaran

menghasilkan rata-rata diameter zona hambat yaitu 14,1 mm.

Saran

Bagi Akademik

Bagi akademik disarankan untuk meningkatkan sumber informasi yang di

perpustakaan agar mahasiswa dapat memperbanyak daftar acuan dalam

penyusunan karya tulis ilmiah.

5.2.3

Bagi Peneliti Lanjutan

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji aktivitas

antibakteri sediaan Sabun Cair minyak atsiri serai wangi (cymbopogon sp)

dengan konsentrasi zat aktif yang lebih tinggi pada sediaan yang sudah di teliti

(menggunakan formula dan bakteri berbeda) serta penggunaan produk

pembanding lainnya yang benar-benar efektivitas sebagai antibakteri.
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5.2.4 Bagi Masyarakat
Sediaan Sabun Cair Minyak atsiri serai wangi (cymbopogon sp) dapat
digunakan sebagai pembunuh bakteri yang mudah digunakan dan dibawa kemana-

mana.
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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Persiapan bahan

4

Sterilisasi alat

4

Membuat media NA
dan suspensi bakteri

4

Tuang NA ke cawan petri sebanyak 12 mL
tunggu sedikit dingin kemudian dimasukkan
100 mikropipet suspensi bakteri tunggu

hingga mengeras

Kertas cakram berukuran 6
mm direndam ke dalam
sediaan sabun cair selama 15

menit

Ambil kertas cakram yang sudah direndam dengan pinset steril
kemudian ditanam ke dalam media yang sudah dibagi menjadi
4 bidang (FO,FX,FY,P)

4

Inkubasi selama 24 jam

4

Pengukuran dan perhitungan
zona bening

Gambar 6. Skema Kerja Penelitian
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Lampiran 2. Formulasi Sediaan Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi

39

(Cymbopogon sp)
Bahan FO FX FY Fungsi
Minyak Sereh 0 10% 10% Zat Aktif
Wangi
KOH 16% 16% 16% Pembentuk Sabun
Minyak Zaitun 25% 25% 25% Pembentuk sabun
dan pelembab kulit
CMC 1% 1% 1% Pengental
SLS 1% 1% 1% Surfaktan
pengangkat kotoran
dan Penghasil busa
Asam Stearat 0,5% 0,5% 0,5% Pengeras Sabun
BHA 2% 2% 2% Pengawet
Aquadest Ad 50mL | 50mL | 50 mL Pelarut
Keterangan:

FO : Formula Sabun Cair Tanpa Zat Aktif Minyak Serai Wangi
Fx :Formula Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi Metode Destilasi Uap
Fy :Formula Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi di pasaran
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Lampiran 3. Sertifikat Pengujian Minyak Atsiri Sabun Cair Minyak Atsiri Serai
Wangi (Cymbopogon sp)

Gambar 7. Sertifikat Pengujian Minyak Atsiri Sabun Cair Minyak Atsiri
Serai Wangi (Cymbopogon sp)



Lampiran 4. Sertifikat Bakteri Staphylococcus aureus

Gambar 8. Sertifikat Bakteri Staphylococcus aureus
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Lampiran 5. Surat izin penelitian

Gambar 9. Surat izin penelitian
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Lampiran 6. Pengukuran dan perhitungan diameter zona hambat

43

a. Staphylococus aureus
. . Diameter .
. . . Diameter | Diameter Diameter Zona
No | Perlakuan Variesi | Diameter | Diameter Cakram Cakram Rerata Rerata Daya
Formula I I | 1 Zona Cakram | Hambat
Hambat
FO 14,5 14,9 6 6 14,7 6 8,7
. | Replikas FX 18,3 18,9 6 6 18,6 6 12,6
I FY 19,5 20,0 6 6 19,75 6 13,75
K%T)m' 14,4 15,8 6 6 15,1 6 9.1
FO 16,2 15,6 6 6 15,9 6 9,9
, | Replikasi FX 19,3 19,9 6 6 19,6 6 13.6
I FY 20,2 19,9 6 6 20,5 6 14,05
K"(T)ro' 15,2 15,9 6 6 15,55 6 9,55
FO 14,8 14,5 6 6 14,65 6 8,65
I FX 20,2 19,1 6 6 19,75 6 13,65
3 Replikasi
n FY 20,4 19,7 6 6 20,05 6 14,05
K‘ET;O' 165 | 16,2 6 6 16,35 6 10,35
Gambar 10. Pengukuran diameter zona hambat (Armando, 2009)
Keterangan :
Dy : Diameter Vertikal
Dy : Diameter Horizontal
Dc : Diameter Cakram

Diameter zona hambat diukur dengan rumus :

(Dv—Dc)+ (Dx~-Dc)

2
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b. Lampiran 7 perhitungan diameter zona hambat

Tabel Perhitungan Replikasi 1

Rumus | Perhitungan
Replikasi |
(Dv — Dc) + (Dh — Dc)
2 _ (14,5-6) + (14,9 - 6)
- 2
Keterangan : FO _(8,5)+(8,9)
Dv : Diameter zona bening Vertikal - 2
(mm) =8,7mm
Dh : Diameter zona bening
Horizontal (mm)
Dc : Diameter Cakram
_(18,3-6)+(18,9-6)
B 2
FX ~(12,3) +(12,9)
- 2
=12,6 mm
~(19,5-6)+ (20,0 -6)
Bl 2
Fy _ (13, 5)2+ (14)
=13,75mm
~ (14,4-6) + (15,8—-6)
B 2
ey | B : 9,8)
=9, 1mm
Replikasi |1

(Dv—Dc) + (Dh— Dc)
2

Keterangan :
Dv : Diameter zona bening Vertikal
(mm)

(mm)
Dc : Diameter Cakram

Dh : Diameter zona bening Horizontal

_ (16,2 - 6) + (15,6 — 6)

2
_(10,2) +(9,6)
- 2

FO =9,9mm




~(193-6)+(19,9-6)

2
_(13,3) + (13,9)

2
=13,6 mm

FX

_(20,2-6) +(19,9-6)

_(14,2) + (1%, 9)

2
=14,05mm

FY

~(152-6)+(159-6)

2
_(9,2)+(9,9)

2
=9,55mm

K(+)

Replikasi 11

(14,8 -6) + (14,5 —6)

(Dv —Dc) + (Dh— Dc) = 2
2 (8,8) + (8,5)

2
Keterangan : FO = 8,65mm
Dv : Diameter zona bening Vertikal (mm) =
Dh : Diameter zona bening Horizontal
(mm)
Dc : Diameter Cakram

~(202-6)+(19,1-6)

_(14,2) + (1%, 1)

2
=13,65mm

FX

_ (20,4-6)+ (19,7 —6)

2
_ (14,9 + (13,7)

2
=14,05mm

FY

_ (16,5—-6) + (16,2 — 6)

2
_(10,5) + (10,2)

2
=10,35mm

K(+)
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Lampiran 8. Uji aktivitas Antibakteri Sediaan Sabun Cair Minyak Atsiri
Serai Wangi (Cymbopogon sp)

a. persiapan Bahan

Sediaan Sabun Cair Sabun Herborist@
(FO, FX, FY, P)

Alkohol 70% Aquadest steril Bakteri
Staphylococcus
aaureus

Gambar 11. Persiapan Bahan
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Lampiran 8 (Lanjutan)

b.persiapan alat

)

Tabung Reaksi

=
KPBEL %1 Deasna

-
Mo oo

Autoklaf Inkubator

Laminar air flow
(LAF)




Lampiran 8 (Lanjutan)
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Spirtus

Hot Plate

Batang Pengaduk

Jarum Ose

Pinset

Jangka Sorong

Kertas Cakram

Plastik Tebel

Kertas Buram

Gambar 12. Persiapan Alat
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c. sterilisasi alat
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Semua Alat dibungkus menggunakan
kertas buram

Dibungkus dengan plastik tebal dan
ikat bagian atas

Sterilisasi menggunakan autoclave suhu
121 °C

Alat yang sudah di sterilisasi

Gambar 13. Sterilisasi Alat




Lampiran 8 (Lanjutan)

d. Pembuatan media dan penanaman bakteri
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Penimbangan media NA
sebanyak 2 gram

Penambahan aquadest
steril kedalam erlemeyer
yang telah dimasukkan
media NA sebanyak 200
Mi

Setelah dipanaskan
dengan hot plate hingga
homogen selanjutnya
ditutup dengan kapas
dan aluminium foil

Penimbanga media NB
sebanyak 1 gram

Ditambahkan aquadest
steril kemudian
dipanaskan aduk hingga
homogeny

Media NA dan NB
disterilisasikan dengan
autoclaf selama 15 menit
dengan suhu 121 °C

Semua media bahan dan
alat dimasukkan ke dalam
LAF untuk pengujian

Inokulasi kultur bakteri
ke media agar miring
setelah itu diinkubasi

Koloni bakteri

Gambar 14. Pembuatan media dan penanaman bakteri




Lampiran 8 (Lanjutan)
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e. Uji Antibakteri Sediaan Sabun Cair Minyak Atsiri Serai Wangi

(Cymbopogon sp)

Perendaman paper disk
pada masing-masing
formulasi selama 15 menit

Menuangkan media
NA kedalam cawan
petri

Setelah media NA sedikit
dingin suspensi bakteri
sebanyak 100 ml
dituangkan kedalam media
NA

Penempelan paper disk
pada media uji

Selanjutnya diinkubasi
selama 24 jam suhu
37°C

Setelah 24 jam diinkubasi
dan pengujian dibuat
sebanyak 3 replikasi
masing-masing bakteri
dan terlihat zona bening
nya

Gambar 15. Uji Antibakteri Sediaan Sabun Cair Minyak Atsiri Sereh Wangi
(Cymbopogon sp)
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Lampiran 9. Hasil Penelitian Uji Antibakteri Sediaan Sabun Cair Minyak Atsiri
Sereh Wangi (Cymbopogon sp)

Replikasi 1

Replikasi 2
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Replikasi 3

Gambar 16. Hasil Penelitian Uji Antibakteri Sediaan Sabun Cair Minyak
Atsiri Serai Wangi ( Cymbopogon sp)



